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ABSTRAK

Abstract

This study aims to know the dominant speech functions and
dominant processes in the Arabic version of Indomie advertisement,
and why the dominant speech function and dominant process are
used in the Arabic version of the Indomie advertisement. The data
used in this study are 6 clauses in the form of Arabic versions of
Indomie advertisements and analyzed qualitatively by using
Linguistics Systemic Functional theory. The result shows that the
dominant speech function in the Arabic version of Indomie
advertisements is “ Statement” as the highest appearance. Then, the
result of the study also shows the dominant process, namely
Relational process as the highest appearance in the Arabic version of
Indomie advertisement. Furthermore, the relationship that occurs
between the dominant speech function and the dominant process is
because the nature of advertisements presented was an explanation
in the form of a statement by the producer regarding the product
offered, namely Indomie. Therefore, Statement and Relational are the
most suitable speech function and process to use in this Arabic version
of Indomie advertisements .

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi ujaran dan proses
dominan yang terdapat dalam iklan Indomie versi Arab serta
mengapa fungsi ujaran dan proses tertentu yang digunakan dalam
iklan Indomie versi Arab. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 6 klausa berupa iklan Indomie versi Arab dan dianalisis
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secara kualitatif dengan menggunakan teori Linguistik Sistemik
Fungsional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi ujaran yang
ditemukan paling dominan pada iklan Indomie versi Arab adalah
“Pernyataan” sebagai kemunculan tertinggi. Seterusnya hasil
penelitian juga menunjukkan proses dominan yaitu proses
relasional sebagai kemunculan tertinggi dalam iklan Indomie versi
Arab. Selanjutnya hubungan yang terjadi antara fungsi ujaran dan
proses dominan dikarenakan sifat iklan yang disampaikan
merupakan penjelasan dalam bentuk pernyataan oleh produsen
terkait produk yang ditawarkan yaitu Indomie, maka fungsi ujaran
pernyataan dan proses relasional adalah yang paling tepat
digunakan dalam ikllan Indomie versi Arab.

1. PENDAHULUAN

Dewasa ini iklan berperan penting dalam menawarkan suatu produk terhadap
khalayak ramai. Selain menawarkan suatu produk, iklan juga sebagai sarana
informasi terhadap sesuatu hal kepada khalayak ramai. Secara sederhana iklan
dikatakan sebagai pesan yang menawarkan suatu produk yang ditujukan kepada
masyarakat lewat suatu media. Namun, untuk membedakannya dengan pengumuman
biasa, iklan lebih diarahkan untuk membujuk orang supaya membeli (Kasali, 2007: 9).

Pesan yang terdapat di dalam iklan merupakan salah satu alat komunikasi
penyampai untuk menginformasikan atau memengaruhi orang yang menerimanya.
Oleh karena itu, iklan selalu hadir meskipun orang tidak menyadarinya. Dewasa ini,
penggunaan iklan di setiap media memungkinkan untuk menyampaikan pesannya.
Hal ini dilakukan melalui media cetak, elektronik, dan siber, bahkan endorsement.

Pada era sekarang berbagai produk makanan dan minuman hadir di masyarakat
dengan pembaharuan iklan secara terus-menerus demi persaingan. Salah satu
produk itu adalah Indomie. Produk makanan cepat saji ini sangat mudah dijumpai di
masyarakat. Makanan ini diminati berbagai kalangan dan berbagai usia. Cara
penyajian yang cepat dan rasanya yang nikmat menjadikan daya tarik bagi produk ini
sehingga menguasai pasar sampai ke luar negeri, seperti Arab Saudi.

Arab Saudi saat ini merupakan salah satu negara yang menyukai produk-produk
Indonesia, seperti produk Indomie. Karena kesukaan itu, Arab Saudi sudah memiliki
dua pabrik Indomie sekaligus. Pabrik pertama didirikan pada tahun 1992 di kota
Jeddah. Setelah itu, didirikan pabrik kedua di kota Dammam. Banyaknya peminat
Indomie di Arab Saudi tertuang pada majalah AKSES (Sofian, 2008) yang
mengungkapkan bahwa masyarakat Timur Tengah sangat menyukai mie Indonesia.
Dalam satu bulan, pabrik mie instan ini dapat menghasilkan lebih dari 50 juta
bungkus Indomie. Lima puluh sampai dengan enam puluh persen produksi mie
tersebut dipasarkan di Arab Saudi dan sisanya diekspor ke negara-negara Timur
Tengah lainnya seperti Irak, Aljazair, Yordania, Kuwait, Oman, Bahrain, Mesir, dan
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Sudan. Tersebarnya produk Indomie di Arab Saudi dan negera-negara lain tidak lepas
dari promosi yang dilakukan oleh produsen. Pembuatan produsen. Pembuatan iklan
merupakan salah satu strategi jitu bagi pemasaran produk Indomie.

Memiliki dua pabrik sekaligus, memproduksi Indomie lebih dari 50 juta
bungkus per bulan, dan mengekspor produk tersebut ke negera-negara lain
merupakan eksistensi kedua pabrik Indomie di Arab Saudi. Hal ini memberikan daya
tarik bagi peneliti untuk mengetahui fungsi ujaran dan proses yang terdapat dalam
iklan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi ujaran dan proses
yang terdapat dalam iklan Indomie versi Arab serta mengapa fungsi ujaran dan
proses dominan digunakan dalam iklan Indomie versi Arab.

Menjawab permasalahan pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori
linguistik sistemik fungsional (LSF) oleh Halliday dan Matthiessen 2014. Seperti yang
dinyatakannya bahwa bahasa adalah kombinasi dari tiga struktur berbeda berasal
dari komponen fungsional yang berbeda. Komponen ini disebut metafunctions yang
dalam teori sistemik yaitu ideasional (klausa sebagai representasi), interpersonal
(klausa sebagai pertukaran) dan tekstual (klausa sebagai pesan) Halliday dan
Matthiessen (2014: 361).

Penelitian ini berfokus pada proses atau transitivitas dan fungsi interpersonal
(klausa sebagai pertukaran). Halliday dan Matthiessen (2014: 97) menjelaskan
bahwa mood adalah sistem interpersonal utama. Mood memberikan interaksi yang
terlibat dalam dialog dengan sumber daya untuk memberi atau menuntut komoditas,
baik informasi atau barang maupun layanan selain kata-kata. Dengan sumber daya
mood memperlakukan fungsi ujaran (tindak tutur) melalui tata bahasa klausa yang
meliputi pernyataan (memberi informasi), pertanyaan (menuntut informasi),
penawaran (memberikan barang dan layanan), dan perintah (menuntut barang dan
jasa).

Oleh karena itu, Halliday dan Matthiessen (2014: 135) menyatakan bahwa
terdapat empat fungsi ujaran: (1) pernyataan, (2) pertanyaan, (3) penawaran, dan (4)
perintah. Selanjutnya, dicocokkan dengan serangkaian respon yang diinginkan:
menerima penawaran, melaksanakan perintah, mengakui pernyataan, dan menjawab
pertanyaan. Selanjutnya, fungsi ujaran biasanya dikodekan oleh tiga mood yaitu
deklaratif, interogatif, dan imperatif. Pernyataan diwujudkan sebagai deklaratif dan
pertanyaan sebagai interogatif. Perintah biasanya dikutip dalam contoh tata bahasa
sebagai keharusan, sedangkan untuk penawaran tidak ada kategori mood yang
berbeda dan dapat diwujudkan dengan tiga mood, deklaratif, interogatif, atau
imperative ((Fitriani, dkk.2019: 3).

Ye (2006: 36) menyatakan bahwa fungsi ujaran adalah tindakan atau kinerja
yang dilakukan oleh pengguna bahasa seperti bertanya, memerintah, dan menjawab
untuk memenuhi niat dari pembicara dan pendengar. Fungsi ujaran digunakan
sebagai media bertukar pengalaman untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Fungsi ideasional terdiri atas fungsi eksperensial dan logikal. Fungsi
eksperensial terjadi pada tingkat klausa sebagai representasi pengalaman-
pengalaman manusia, baik realitas luaran maupun realitas dalaman diri manusia itu
sendiri, dan ini bermakna satu fungsi klausa adalah sebagai representasi pengalaman
dari dua realitas, yaitu realitas dari luara dan dari dalaman seseorang eksperensial
atau representasi fungsi bahasa khususnya fungsi klausa direalisasikan oleh sistem
transitivitas bahasa (klausa). Dunia realitas luaran dibawa ke dalam dunia realitas
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dalaman dalam alam sadar seseorang, yang diproses dalam sistem transitivitas
bahasa diinterprestasikan sebagai ‘proses yang sedang terjadi’, yang berhubungan
degan gerak, kejadian-kejadian, kondisi, dan hubungan-hubungan materi (Sinar,
2003: 32).

Proses dikategorikan ke dalam enam (6) proses yaitu: 1) material, 2) mental, 3)
relasional, 4) tingkah laku, 5) verbal, dan 6) wujud (existential) Halliday dalam Sinar
(2003: 32). Penelitian fungsi ujaran dan proses sudah pernah dilakukan oleh
beberapa ahli, di antaranya Sibarani dkk. (2017), Siregar dkk. ( 2017), Kimps dkk.
(2014), Fitriani dkk. (2019), dan Claria (2018) dalam penelitian fungsi ujaran dan
proses yang beragam. Namun, fungsi ujaran dalam iklan Indomie versi Arab belum
ditemukan sampai saat ini. Penjelasan-penjelasan di atas memberikan penjelasan
bahwa fungsi ujaran merupakan salah satu media yang saling bertukar pengalaman
untuk mengetahui kebutuhan antara mereka yang terlibat. Hal ini memberi
ketertarikan bagi peneliti untuk melakukan penelitian fungsi ujaran dan proses
dalam iklan indomie versi Arab: suatu kajian linguistik sistemik fungsional.

2. METODE PENELITIAN

Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah ujaran berbentuk klausa pada
iklan Indomie versi Arab yang ditayangkan di web resmi Indomie yang berada di
Arab Saudi (www.Indomie.co.sa). Selanjutnya, ujaran tersebut ditranskripsikan
menjadi data tulisan. Data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 6 (enam)
klausa yang ditemukan dalam dua iklan audiovisual (iklan bergerak) Indomie versi
Arab. Pengumpulan data dilakukan dengan menerjemahkan iklan berbahasa Arab ke
dalam bahasa Indonesia.

Setelah data dikumpulkan, kondensasi data dilakukan. Miles, Huberman, dan
Saldana (2014: 12-14) menyajikan tiga langkah dalam menganalisis data setelah
proses pengumpulan data, yaitu (1) kondensasi data, (2) tampilan data, dan (3)
menggambar dan memverifikasi simpulan. Dalam menganalisis data, teori linguistik
fungsional sistemik oleh Halliday dan Matthiessen (2014) diterapkan untuk
menganalisis fungsi dan proses dalam iklan Indomie versi Arab.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Fungsi Ujaran Dominan dalam Iklan Indomie Versi Arab

Halliday dan Matthiessen (2014: 135) membagi fungsi ujaran menjadi empat
jenis, yaitu pernyataan, pertanyaan, penawaran, dan perintah. Pernyataan
diwujudkan sebagai deklaratif dan pertanyaan sebagai interogatif. Perintah biasanya
dikutip dalam contoh tata bahasa, sebagai keharusan, sedangkan untuk penawaran
tidak ada kategori mood yang berbeda, karena dapat diwujudkan dengan tiga mood,
deklaratif, interogatif, atau imperatif. Berdasarkan analisis data, berikut ini adalah
hasil dan analisis fungsi ujaran dan proses dalam iklan Indomie versi Arab.

Tabel 1
Fungsi Ujaran dalam Iklan Indomie Versi Arab

No. Fungsi Ujaran Jumlah
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1 Pernyataan 5
2 Tawaran 0
3 Perintah 1
4 Pertanyaan 0
Total 6

Pernyataan, sebagai penampilan tertinggi yaitu 5 kali muncul, berarti ujaran
tersebut berkaitan dengan memberikan informasi kepada konsumen atau pendengar.
Pernyataan adalah cara memberikan informasi dengan menyatakan atau tindakan
menyatakan dalam ujaran dan tulisan. Memberi berarti mengundang untuk
menerima. Ketika produsen Indomie membagikan suatu informasi dalam bentuk
pernyataan, itu berarti bahwa produsen mengharapkan calon konsumen menerima
informasi yang ingin dibagikannya dan juga membujuk calon konsumen untuk
percaya atau melakukan sesuatu.

Tabel 2

Klasifikasi Fungsi Ujaran Dominan dalam Iklan Indomie Versi Arab

Fungsi Ujaran
Klausa Teks Verbal Pn P T Pr
t

No

T el oy il Ll b 5, n s
/ Takhayyal min al-syarqi al-aqsa al-ganiyyi bi al-khudrawati
wa al-baharati/ \/
‘Banyangkan, dari ujung timur yang kaya akan sayuran dan
bumbu’

2 Sl
/qadamnaha lakum/ N
‘kami persembahkan untuk kalian’

3 Osed GilEe @) oo sl ek (A L
/bi’ainiha fi ta’mi indimi rai’'un minqaasyun limun/ J
‘hal yang persis (spesifik) dalam rasa Indomie yang lezat
dengan irisan lemon’

4 Osab Jhaddn) sl el paa
/jadidun indiimi syurbatun khudarun bilimin/ \/
‘Baru, Indomie kuah sayur dengan lemon’

5 ol oma) QA 5 )y il asdl e n
/jadidun... min indumi istamta’ bihararati al-filfili al-ahdari \/
al-hadisi/

‘Baru ...dari indomie nikmati rasa pedas cabai hijau’

6 dola . Adiad el e
/indumi sya’iriyyati magqliyati....harrati/ \/
‘Indomie goreng ....pedas’

Penjelasan: -Pn: pernyataan
-Pt: pertanyaan
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-T: tawaran
-Pr: perintah.

Halliday dan Matthiessen (2014: 143) menyatakan bahwa ekspresi
karakteristik dari sebuah pernyataan adalah deklaratif yang diwujudkan oleh subjek
dan diikuti oleh kata kerja. Pernyataan menunjukkan bahwa topik yang dibicarakan
dalam iklan Indomie versi Arab merupakan informasi terkait dengan iklan. Dalam hal
ini, topik tersebut terkait dengan keistimewaan rasa Indomie dengan beragam
bumbu dan merupakan varian rasa yang baru, sebagaimana dijelaskan dalam contoh-
contoh berikut:

1. Klausa 1
Sl il yumaly ) oY1 3 o i
Takhayyal min al-syarqi al-aqsa al-ganiyyi bi al-khudrawati wa al-baharati
Banyangkan, dari ujung timur yang kaya akan sayuran dan bumbu

Sl 5 iy mally Ll PN EREIN 0
al-ganiyyi bi al-khudrawati wa al- min al-syarqi al- Takhayyal
baharati aqsa Banyangkan
yang kaya akan sayuran dan bumbu dari ujung timur
Keterangan Subjek / predikat
Residu Mood
2. Klausa 2
S laliess
qadamnaha lakum
kami persembahkan untuk kalian
< L Liad
Lakum ha qadamna
untuk kalian (indomie) kami persembahkan
Keterangan Subjek/predikat
Residu Mood
3. Klausa 3

Osad e &) ) (e g2l aada (8 Lginy
bi‘ainiha fi ta’mi indiimi rai’'un minqaasyun limiin,
hal yang persis (spesifik) dalam rasa Indomie yang lezat dengan irisan lemon

Ol (il &l (adalah) sl axka (b L
rai’'un minqaasyun limiin bi‘ainiha fi ta’'mi induimi
yang lezat dengan irisan hal yang persis (spesifik) dalam rasa
lemon Indomie
Keterangan Predikat Subjek
Residu Mood
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4. Klausa 4
Ozl Jlad &) 58 (e 53l 23a
jadidun indumi syurbatun khudarun bilimin
Baru, Indomie kuah sayur dengan lemon.

Ol a4y )5l sl (adalah) RYLES
indumi syurbatun khudarun bilimin Jadidun
Indomie kuah sayur dengan lemon Baru
Keteranggan Predikat Subjek
Residu Mood
5. Klausa 5

L\.\A;J\ _paal! Jalal) 3l G\Al.n\ Ga_giv\ S I LN
jadidun... min indumi istamta’ bihararati al-filfili al-ahdari al-hadisi
Baru ...dari indomie nikmati rasa pedas cabai hijau

Cnaall jaaty) Jalall 5 ) sy el a3 (e KYATN

bihararati al-filfili al-ahdari al-hadisi  istamta’ min indumi  Jadidun

pedas cabai hijau merasa senang dari indomie Baru

Keterangan Predikat Subjek
Residu Mood

6. Klausa 6

'5_)1; :‘\:ﬂs.a 3,3)..3’.»: Ga_giv\
indumi sya’iriyyati magqliyati....harrati
indomie goreng ....pedas.

3l (adalah) Alie 4y pedi e 5l

harrati indumi sya’iriyyati maqliyati
pedas indomie goreng

Keterangan Predikat Subjek

Residu Mood

Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa residu adalah masalah utama yang
sedang difokuskan oleh produsen Indomie di Arab Saudi. Produsen Indomie
memberikan penjelasan terkait keistimewaan rasa Indomie dengan beragam bumbu
dan merupakan varian rasa yang baru. Hal ini dilakukan untuk membujuk dan
meyakinkan calon konsumen untuk mendapatkan kenikmatan rasa Indomie yang
ditawarkan oleh produsen.

Demikian pula, klausa dianggap sebagai mode tindakan atau lebih tepatnya
interaksi: memberi dan menuntut barang, layanan, dan informasi. Klausa ini juga
merupakan mode refleksi. Hal ini merupakan tatanan linguistik pada pengalaman
tentang variasi dan aliran dari sebuah peristwa. Sistem gramatikal yang digunakan
adalah transitivitas. Oleh karena itu, analisis transitivitas juga penting dilakukan
dalam penelitian ini. Namun, penelitian ini hanya berfokus pada prosesnya saja.

3.2. Proses Dominan dalam Iklan Indomie Versi Arab
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Halliday dan Matthiessen (2014: 311) membagi proses menjadi enam jenis,
yaitu (1) proses material dengan partisipan (aktor dan gol), (2) proses tingkah laku
dengan partisipan (behaver), (3) proses mental dengan partisipan (pengindra dan
fenomenon), (4) proses verbal dengan partisipan (penyampai dan sasaran/
penerima/perkataan), (5) proses relasional dengan partisipan (penyandang dan
atribut, juga tanda dan nilai), dan (6) proses wujud dengan partisipan (maujud).
Berdasarkan keterangan di atas, berikut ini adalah penjelasan proses dalam iklan
indomie versi Arab.

Tabel 3
Proses Dominan dalam Iklan Indomie Versi Arab

No. Tipe Proses Jumlah Persentase
1 Material 0 0%
2 Tingkah Laku 0 0%
3 Mental 1 16,67%
4 Verbal 2 33,33%
5 Relasional 3 50%
6  Wujud 0 0%

Total 6 100%

Proses relasional sebagai penampilan tertinggi mewakili hubungan antara
produsen dan produk yang ditawarkan meliputi keanekaragaman rasa Indomie. Dua
alasan yang dapat dijelaskan terkait dengan penggunaan proses relasional dalam
iklan Indomie versi Arab ini. Pertama, iklan ini disajikan untuk memberikan atribut
atau nilai kepada konsumen bahwa produk Indomie ini memiliki banyak varian rasa
dan memiliki rasa yang nikmat. Kedua, iklan ini juga disajikan untuk memberikan
atribut atau nilai kepada konsumen bahwa keberadaannya sangat dekat dengan
kehidupan konsumen dan dapat diperoleh kapan dan di mana saja. Hal ini sejalan
dengan fungsi ujaran paling dominan yang ditemukan dalam iklan Indomie versi
Arab, yaitu pernyataan. Berikut adalah proses yang terdapat dalam iklan Indomie
versi Arab:

1. Klausal
G lgdl s il g puimdlly i) a8V 3 EN e JAS
Takhayyal min al-syarqi al-aqsa al-ganiyyi bi al-khudrawati wa al-baharati
Banyangkan, dari ujung timur yang kaya akan sayuran dan bumbu

Sl el 5 5 ol ) o G e 0
al-ganiyyi bi al-khudrawati wa al- min al-syarqi al-aqsa Takhayyal

baharati dari ujung timur Banyangkan

yang kaya akan sayuran dan bumbu

Sirkumstan: keterangan lingkungan: Sirkumstan: keterangan Proses: verbal/
situasi tempat pembicara
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2. Klausa 2
&SI Lalioss
qadamnaha lakum
kami persembahkan untuk kalian
< L IS
Lakum ha qadamna
untuk kalian (indomie) kami persembahkan
Penerima Perkataan Proses: verbal/ pembicara
3. Klausa 3

Ol iliie @il (e g3l pada A Lgimy
bi’ainiha fi ta’mi indimi rai’'un minqaasyun limiun,
hal yang persis (spesifik) dalam rasa Indomie yang lezat dengan irisan lemon

Osad Gildie @il (adalah) o5l axka (G Ly
rai’'un minqaasyun limtin bi‘ainiha fi ta’mi indumi
yang lezat dengan irisan hal yang persis (spesifik) dalam
lemon rasa Indomie
Nilai Proses: relasioal Tanda
identifkasi
4. Klausa 4

Osatly Jlad 4y 58 (e i) 2a
jadidun indimi syurbatun khudarun bilimiin
Baru, Indomie kuah sayur dengan lemon.

Ol a4y )5l il (adalah) REEN
indumi syurbatun khudarun bilimiin Jadidun
Indomie kuah sayur dengan lemon Baru
Nilai Proses: relasional: Tanda
identifiksi
5. Klausa 5

ulgjaj\ ! alal) 5 c_miu\ GA}AS\ JEZ I EEEN
jadidun... min indiimi istamta’ bihararati al-filfili al-ahdari al-hadisi
Baru ...dari indomie nikmati rasa pedas cabai hijau

Guaall juaa¥) Jaldll 5 ) jay alaiul sl (e Jaa

bihararati al-filfili al- istamta’ min indumi Jadidun

ahdari al-hadisi merasa senang dariindomie  Baru

pedas cabai hijau

Fenomenon Proses: Pengindra Sirkumstan:
mental/ keterangan
pengindra lingkungan situasi

6. Klausa 6

3l L Ae 4y el e sl
indumi sya’iriyyati maqliyati....harrati
indomie goreng ....pedas.

3 )l (adalah) Alie 4y jad a5l
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harrati indumi sya’iriyyati maqliyati
panas indomie goring
Nilai Proses:relasional Tanda
identifikasi

Dari contoh-contoh di atas dapat dilihat bahwa produsen ingin menyampaikan
seluruh kelebihan dari produk Indomie yang ditawarkannya kepada konsumen.
Dalam hal ini produsen memberikan informasi dan penjelasan yang baik terhadap
produk yang mereka tawarkan kepada khalayak atau calon konsumen. Hal ini
bertujuan untuk menarik minat konsumen untuk memiliki produk yang ditawarkan,
yaitu Indomie.

Proses relasional merupakan proses yang paling dominan ditemukan dalam
iklan Indomie versi Arab, yaitu 50% penampilan, sedangkan proses verbal sebesar
33,33% penampilan. Jika total proses relasional dan proses verbal digabungkan,
jumlah itu akan menjadi lebih dari setengah dari total keseluruhan, yaitu 83.33%.
Informasi inilah yang dijadikan berita dan disiarkan oleh akun resmi Indomie Arab
Saudi: makanan cepat saji Indomie adalah produk mereka.

3.3. Sebab Fungsi Ujaran dan Proses Dominan dalam Iklan Indomie Versi Arab

Sebelum iklan diproduksi dan dipublikasi kepada khalayak, produsen telah
menyiapkan tim kreatif untuk membuat iklan. Iklan berbentuk audiovisual
memerlukan tampilan layout yang bagus untuk tampilan visual iklan. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk memberikan kemudahan bagi produsen
mendeskripsikan bentuk, rasa, serta informasi lainnya yang terdapat dalam iklan
Indomie versi Arab kepada konsumen. Dengan durasi yang sangat singkat yaitu 00.28
detik dan 00.21 detik iklan harus dapat memberikan penjelasan produk yang mereka
tawarkan.

Fungsi ujaran berbentuk pernyataan merupakan fungsi ujaran yang paling
cocok digunakan dalam iklan Indomie versi Arab ini sehingga menjadi fungsi ujaran
yang dominan dari ketiga fungsi ujaran lainnya. Hal ini disebabkan oleh sifat iklan
yang dibuat untuk memberi informasi kepada konsumen tentang produk yang
mereka tawarkan. Dengan fungsi ini iklan dapat memberikan maksud atau penjelasan
kepada konsumen bahwa produk Indomie ini adalah salah satu produk makanan
cepat saji yang simpel, mudah ditemukan, dan dapat dikonsumsi di mana saja dan
kapan saja, termasuk ketika konsumen sedang sibuk bekerja.

Terakir, proses relasional juga merupakan proses dominan dalam iklan Indomie
versi Arab. Hal ini disebabkan oleh adanya hubungan antara produsen dan produk
yang ditawarkan meliputi keanekaragaman rasa Indomie. Hal ini sesuai dengan
fungsi ujaran dominan yaitu pernyataan. Pernyataan yang disampaikan oleh
produsen dalam iklan selalu berkaitan dengan objek iklan yaitu Indomie yang
memiliki varian rasa yang banyak dan memiliki kemudahan dalam mengolahnya
menjadi makanan cepat saji. Hal ini sesuai dengan fungsi iklan umumnya, yaitu
menawarkan suatu produk dan menjelaskan dengan detail perihal produk tersebut
guna menarik minat konsumen untuk membeli dan memiliki produk tersebut.

4. SIMPULAN
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Setelah menganalisis fungsi dan proses dalam iklan Indomie versi Arab, ada
beberapa simpulan yang dapat ditarik. Pernyataan sebagai fungsi ujaran yang paling
dominan ditemukan dalam iklan Indomie versi Arab, berarti iklan berkaitan dengan
pemberian informasi kepada khalayak atau konsumen. Memberi berarti mengundang
untuk menerima. Ketika produsen membagikan sesuatu dalam bentuk pernyataan,
itu berarti bahwa produsen mengharapkan konsumen menerima informasi yang
ingin dibagikannya dan juga membujuk konsumen untuk percaya dan
menginginkannya.

Keterangan di atas sejalan dengan proses paling dominan yang ditemukan
dalam iklan Indomie versi Arab, yaitu proses Relasional. Hal ini menunjukkan koneksi
di antara produsen dan produk. Terdapatnya proses relasional mewakili hubungan
antara produsen dan produk yang ditawarkan. Pertama, menjelaskan kenikmatan
rasa Indomie dengan olahan bumbu yang beragam. Kedua, menjelaskan bahwa
produk tersebut merupakan produk makanan cepat saji yang tidak sulit dalam hal
memperoleh atau mengolahnya. Produsen menjelaskannya dengan memberikan
informasi dalam bentuk pernyataan. Penjelasan produsen terkait produk yang
ditawarkan bertujuan untuk membujuk pikiran calon konsumen. Oleh karena itu,
fungsi ujaran yang digunakan adalah pernyataan.

Terakhir, keterkaitan antara fungsi ujaran dominan dan proses dominan
disebabkan oleh sifat iklan yang dibuat untuk memberikan informasi kepada
khalayak umum terkait produk yang mereka tawarkan, fungsi ujaran pernyataan dan
proses relasional yang dominan adalah yang paling cocok digunakan dalam iklan
Indomie versi Arab. Hal ini sejalan dengan bentuk penyampaian produsen terhadap
produknya dengan ungkapan pernyataan.
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